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ABSTRAK

Permasalahan sampah masih menjadi salah satu isu lingkungan yang perlu
mendapatkan perhatian sejak jenjang pendidikan dasar. Rendahnya pemahaman
siswa mengenai jenis sampah dan cara pengelolaannya dapat memengaruhi
perilaku menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Kegiatan ini bertujuan untuk
membangun kesadaran lingkungan sejak dini melalui edukasi pengelolaan
sampah pada siswa sekolah dasar di SDN 02 Dukuh. Kegiatan dilaksanakan
dengan rancangan studi kasus melalui beberapa tahapan, yaitu survei awal
lokasi, identifikasi kebutuhan sekolah, pelaksanaan edukasi pengelolaan
sampah, serta evaluasi kegiatan. Survei awal dilakukan untuk mengetahui
kondisi lingkungan sekolah, kebutuhan program, dan kesiapan sekolah dalam
mendukung kegiatan pengelolaan sampah. Kegiatan edukasi melibatkan sekitar
45-55 siswa dari tiga kelas, yaitu kelas 1V, V, dan VI. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa sebelum pelaksanaan edukasi, sebagian siswa masih
mengalami kesulitan dalam membedakan jenis sampah dan menentukan tempat
pembuangan yang sesuai. Setelah diberikan edukasi dan praktik pemilahan
sampah, siswa menunjukkan peningkatan pemahaman berdasarkan hasil
wawancara dan pengamatan kegiatan. Siswa mulai mampu mengenali jenis
sampah, memahami pentingnya pemilahan sampah, serta menentukan tempat
pembuangan sesuai kategorinya. Kegiatan ini menunjukkan bahwa edukasi
pengelolaan sampah berbasis kebutuhan sekolah dapat menjadi strategi efektif
dalam membangun kesadaran lingkungan siswa sekolah dasar sejak dini.
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PENDAHULUAN

Permasalahan sampah merupakan salah satu isu lingkungan yang terus mengalami peningkatan dan
menjadi tantangan bagi berbagai sektor, termasuk lingkungan pendidikan. Sampah yang tidak dikelola
dengan baik dapat menyebabkan pencemaran lingkungan, menurunkan kualitas kesehatan, serta
mengganggu kenyamanan masyarakat. Permasalahan sampah tidak hanya berkaitan dengan jumlah
timbulan sampah, tetapi juga dipengaruhi oleh rendahnya kesadaran dan perilaku masyarakat dalam
melakukan pengelolaan sampah sejak dari sumbernya. Fauza et al. (2024) menjelaskan bahwa
permasalahan sampah masih terjadi akibat rendahnya pengetahuan masyarakat mengenai pentingnya
pengelolaan sampah yang efektif serta keterbatasan penerapan sistem pemilahan sampah. Selain itu,
sampah menjadi salah satu faktor penyebab kerusakan lingkungan karena kebiasaan membuang sampah
secara tidak tepat masih ditemukan pada berbagai kelompok masyarakat (Sahara et al., 2024).

Upaya pengelolaan sampah tidak hanya dapat dilakukan melalui penyediaan fasilitas kebersihan,
tetapi juga membutuhkan perubahan perilaku melalui proses edukasi. Pendidikan lingkungan sejak usia
sekolah dasar menjadi langkah strategis karena sekolah merupakan tempat pembentukan karakter,
kebiasaan, dan nilai kepedulian terhadap lingkungan. Melalui kegiatan edukasi yang terarah, siswa dapat
memahami konsep pemilahan sampah, mengenali jenis-jenis sampah, serta membangun kebiasaan menjaga
kebersihan lingkungan sekolah. Pandiangan et al. (2024) menyatakan bahwa budaya kebersihan perlu
ditanamkan sejak dini karena pembiasaan perilaku menjaga lingkungan dapat meningkatkan kepedulian
masyarakat terhadap kebersihan. Hal tersebut menunjukkan bahwa pendidikan lingkungan pada tingkat
sekolah dasar memiliki peran penting dalam membangun generasi yang memiliki kesadaran ekologis.

Beberapa kegiatan pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa edukasi lingkungan mampu
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kesadaran pengelolaan sampah. Sahara et al. (2024)
melalui kegiatan edukasi kebersihan lingkungan menunjukkan bahwa pemberian informasi dan
pendampingan kepada masyarakat mampu meningkatkan kepedulian terhadap kebersihan lingkungan.
Penelitian lain oleh Fauza et al. (2024) menunjukkan bahwa kegiatan edukasi mengenai pengelolaan
sampah dapat membantu meningkatkan pemahaman mengenai pentingnya pemilahan sampah organik dan
anorganik serta penerapan prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle). Selain itu, kegiatan pengabdian
Pandiangan et al. (2024) menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi dan kerja bakti mampu memberikan
perubahan nyata terhadap kondisi lingkungan serta meningkatkan kesadaran masyarakat dalam menjaga
kebersihan.

Meskipun berbagai program edukasi pengelolaan sampah telah dilakukan, sebagian besar kegiatan
masih berfokus pada masyarakat umum, lingkungan desa, maupun kegiatan kebersihan berbasis komunitas.
Kajian mengenai edukasi pengelolaan sampah yang secara khusus dilakukan pada siswa sekolah dasar
masih perlu diperkuat, terutama kegiatan yang menggambarkan proses identifikasi kebutuhan sekolah,
pelaksanaan edukasi, serta perubahan pemahaman siswa setelah kegiatan berlangsung. Padahal, siswa
sekolah dasar merupakan kelompok strategis dalam membangun kebiasaan peduli lingkungan karena
perilaku yang terbentuk sejak dini berpotensi diterapkan secara berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari.

SDN 02 Dukuh merupakan salah satu lingkungan pendidikan yang memiliki potensi dalam
pengembangan budaya peduli lingkungan melalui edukasi pengelolaan sampah. Berdasarkan hasil survei
awal, diperlukan kegiatan edukasi yang mampu memberikan pemahaman kepada siswa mengenai jenis
sampah, pentingnya pemilahan, serta cara membuang sampah sesuai kategorinya. Oleh karena itu, kegiatan
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pengabdian ini bertujuan untuk membangun kesadaran lingkungan sejak dini melalui edukasi pengelolaan
sampah pada siswa sekolah dasar di SDN 02 Dukuh. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam membentuk pemahaman dan perilaku positif siswa terhadap pengelolaan sampah serta mendukung
terciptanya lingkungan sekolah yang lebih bersih dan berkelanjutan.

METODE PELAKSANAAN
1. Desain Kegiatan

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan studi kasus untuk
memperoleh gambaran secara mendalam mengenai proses pembangunan kesadaran lingkungan siswa
melalui edukasi pengelolaan sampah di SDN 02 Dukuh. Pendekatan studi kasus dipilih karena kegiatan ini
berfokus pada satu konteks sekolah tertentu dengan tujuan memahami kondisi awal, proses pelaksanaan
edukasi, serta perubahan pemahaman dan perilaku siswa setelah kegiatan berlangsung.

Data kegiatan diperoleh melalui beberapa teknik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi awal lingkungan sekolah serta perilaku siswa
dalam pengelolaan sampah. Wawancara dilakukan kepada siswa setelah kegiatan edukasi untuk mengetahui
perubahan pemahaman mengenai jenis sampah, pemilahan sampah, dan pentingnya menjaga kebersihan
lingkungan. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa foto kegiatan, materi edukasi, dan
aktivitas praktik pemilahan sampah.

2. Sasaran Kegiatan
Sasaran kegiatan pengabdian ini adalah siswa SDN 02 Dukuh yang terdiri dari tiga kelas, yaitu kelas
IV, V, dan VI. Jumlah peserta yang mengikuti kegiatan sebanyak +45-55 siswa. Pemilihan sasaran
dilakukan berdasarkan hasil survei awal yang menunjukkan bahwa siswa sekolah dasar merupakan
kelompok yang strategis untuk diberikan edukasi lingkungan karena pembentukan kebiasaan peduli
lingkungan dapat dimulai sejak usia dini.

3. Prosedur Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu:
a. Tahap Pra-Pelaksanaan

Tahap pra-pelaksanaan diawali dengan melakukan survei lokasi di SDN 02 Dukuh untuk
mengetahui kondisi lingkungan sekolah dan permasalahan terkait pengelolaan sampah. Pada tahap ini
dilakukan identifikasi kebutuhan melalui observasi lingkungan sekolah serta komunikasi dengan pihak
sekolah mengenai kondisi pengelolaan sampah yang telah berjalan.

Selain itu, dilakukan pengumpulan informasi mengenai program lingkungan sekolah, termasuk
keterlibatan sekolah dalam program Adiwiyata dan upaya yang telah dilakukan dalam membangun budaya
peduli lingkungan. Hasil identifikasi tersebut menjadi dasar dalam penyusunan materi edukasi pengelolaan
sampah yang sesuai dengan kebutuhan siswa sekolah dasar.

b. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui kegiatan edukasi pengelolaan sampah kepada siswa kelas

IV, V, dan VI. Kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai pengertian sampah, jenis-jenis
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sampah, dampak sampah terhadap lingkungan, serta pentingnya melakukan pemilahan sampah.

Selanjutnya, siswa diberikan pemahaman mengenai konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle) sebagai
salah satu upaya sederhana dalam mengurangi permasalahan sampah. Setelah penyampaian materi,
kegiatan dilanjutkan dengan praktik pemilahan sampah berdasarkan kategori organik dan anorganik.
Melalui kegiatan praktik langsung, siswa diarahkan untuk mengenali jenis sampah dan menentukan tempat
pembuangan yang sesuai.

<= |

Gambar 1. Pelaksanaan edukasi pengelolaan sampah kepada siswa

c. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui ketercapaian kegiatan edukasi pengelolaan sampah.
Evaluasi dilakukan melalui observasi terhadap kemampuan siswa dalam memilah sampah serta wawancara
setelah kegiatan berlangsung.

Hasil wawancara dan observasi dianalisis secara deskriptif melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Evaluasi difokuskan pada perubahan pemahaman siswa
mengenai jenis sampah, pentingnya pemilahan sampah, serta kesadaran siswa dalam menjaga kebersihan
lingkungan sekolah.

4. Analisis Data
Data hasil kegiatan dianalisis menggunakan analisis kualitatif model interaktif yang meliputi tiga
tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data hasil observasi, wawancara,
dan dokumentasi dikategorikan berdasarkan indikator perubahan pemahaman siswa terhadap pengelolaan
sampah. Hasil analisis kemudian digunakan untuk menggambarkan efektivitas edukasi pengelolaan sampah
dalam membangun kesadaran lingkungan siswa sekolah dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi Kondisi Awal Pengelolaan Sampah di SDN 02 Dukuh

Kegiatan pengabdian diawali dengan tahap survei lokasi dan identifikasi kebutuhan di SDN 02
Dukuh. Berdasarkan hasil observasi awal, ditemukan bahwa permasalahan pengelolaan sampah di
lingkungan sekolah tidak hanya berkaitan dengan keberadaan sampah, tetapi juga pemahaman siswa
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mengenai jenis sampah dan cara pengelolaannya. Sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam
membedakan sampah organik dan anorganik serta belum sepenuhnya memahami pentingnya membuang
sampah sesuai dengan kategori tempat pembuangannya.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan sampah di lingkungan sekolah membutuhkan
pendekatan edukatif yang mampu membangun pemahaman siswa secara langsung. Permasalahan
rendahnya pemahaman mengenai pengelolaan sampah juga ditemukan dalam penelitian Fauza et al. (2024),
yang menyatakan bahwa kurangnya pengetahuan mengenai pengelolaan sampah menjadi salah satu faktor
yang menyebabkan rendahnya kesadaran dalam melakukan pemilahan dan penerapan konsep 3R (Reduce,
Reuse, Recycle).

Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, kegiatan edukasi pengelolaan sampah dirancang sebagai
bentuk intervensi untuk memberikan pemahaman kepada siswa mengenai pentingnya menjaga kebersihan
lingkungan sekolah. Pendekatan edukasi dipilih karena perubahan perilaku lingkungan tidak hanya
membutuhkan fasilitas pendukung, tetapi juga peningkatan pengetahuan dan kesadaran individu.

Gambar 1. Survei Awal dan Observasi Kondisi Pengelolaan Sarﬁpah si SDN 02 Dukuh

Pelaksanaan Edukasi Pengelolaan Sampah pada Siswa Sekolah Dasar

Kegiatan edukasi pengelolaan sampah dilaksanakan pada siswa SDN 02 Dukuh yang melibatkan
sekitar 45-55 siswa dari tiga kelas, yaitu kelas 1V, V, dan VI. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui
penyampaian materi mengenai pengertian sampah, jenis-jenis sampah, dampak sampah terhadap
lingkungan, serta pentingnya melakukan pemilahan sampah sejak dari sumbernya.

Pada tahap edukasi, siswa diberikan pemahaman bahwa sampah tidak hanya merupakan benda yang
harus dibuang, tetapi juga dapat dikelola dan dimanfaatkan kembali melalui prinsip 3R (Reduce, Reuse,
Recycle). Setelah penyampaian materi, siswa mengikuti kegiatan praktik pemilahan sampah dengan
mengidentifikasi jenis sampah dan menentukan tempat pembuangan yang sesuai.
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Gambar 2. Penyampaian Materi Edukasi Pengelolaan Sampah kepada Siswa SDN 02 Dukuh

Kegiatan praktik secara langsung menjadi bagian penting dalam proses pembelajaran karena
memberikan pengalaman nyata kepada siswa. Melalui aktivitas tersebut, siswa tidak hanya menerima
informasi secara teoritis, tetapi juga memperoleh kesempatan untuk menerapkan konsep pengelolaan
sampah dalam situasi nyata. Hal ini sejalan dengan Pandiangan et al. (2024) yang menjelaskan bahwa
budaya kebersihan perlu ditanamkan sejak dini melalui edukasi dan kegiatan langsung agar masyarakat
mampu membangun kebiasaan menjaga lingkungan.

Pelaksanaan edukasi berbasis praktik juga mendukung hasil kegiatan pengabdian Sahara et al.
(2024), yang menunjukkan bahwa kegiatan edukasi kebersihan lingkungan mampu meningkatkan
kepedulian peserta melalui pemberian informasi dan pendampingan secara langsung.

i

(i \J \ 7

Gambar 3. Praktik Pemilahan Sampah oleh Siswa Berdasarkan Jenis Sampah

Perubahan Pemahaman dan Kesadaran Siswa Setelah Kegiatan Edukasi

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui wawancara dan observasi terhadap pemahaman siswa setelah
mengikuti kegiatan edukasi. Hasil evaluasi menunjukkan adanya perubahan pemahaman siswa mengenai
pengelolaan sampah. Sebelum kegiatan edukasi dilaksanakan, sebagian siswa masih mengalami kesulitan
dalam membedakan jenis sampah dan menentukan tempat pembuangan yang sesuai. Beberapa siswa
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memahami bahwa sampah harus dibuang pada tempatnya, tetapi belum memahami alasan pentingnya
pemilahan sampah berdasarkan jenisnya.

Setelah mengikuti kegiatan edukasi dan praktik pemilahan sampah, siswa menunjukkan peningkatan
kemampuan dalam mengenali jenis sampah organik dan anorganik, memahami pentingnya pemilahan
sampah sebelum dibuang, menentukan tempat pembuangan sampah sesuai kategorinya, serta memahami
pentingnya menjaga kebersihan lingkungan sekolah.

Gambar 4. Evaluasi Pemaharhan Siswa Setelah Kegiatan Edukasi Pengelolaan Sampah

Perubahan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan edukasi mampu meningkatkan kesadaran siswa
terhadap pengelolaan sampah. Pengetahuan yang diperoleh siswa menjadi dasar terbentuknya perilaku
peduli lingkungan karena siswa mulai memahami hubungan antara tindakan sederhana seperti memilah
sampah dengan keberlanjutan lingkungan.

Temuan ini sejalan dengan Fauza et al. (2024) yang menyatakan bahwa peningkatan kesadaran
terhadap pengelolaan sampah membutuhkan proses edukasi agar masyarakat mampu memahami
pentingnya pemilahan sampah dan penerapan prinsip 3R. Selain itu, kegiatan Pandiangan et al. (2024)
menunjukkan bahwa edukasi kebersihan lingkungan dapat menghasilkan perubahan perilaku melalui
keterlibatan langsung peserta dalam kegiatan lingkungan.

Dampak Kegiatan terhadap Pembentukan Budaya Peduli Lingkungan di Sekolah

Kegiatan edukasi pengelolaan sampah di SDN 02 Dukuh memberikan dampak positif terhadap upaya
pembentukan budaya peduli lingkungan sejak dini. Siswa mulai menunjukkan kesadaran bahwa
pengelolaan sampah merupakan tanggung jawab bersama yang dapat dimulai melalui tindakan sederhana
di lingkungan sekolah.

Kegiatan ini tidak hanya memberikan peningkatan pengetahuan, tetapi juga membangun pengalaman
belajar yang berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari siswa. Edukasi lingkungan pada jenjang
sekolah dasar menjadi penting karena kebiasaan yang dibangun sejak usia dini berpotensi menjadi karakter
yang melekat dalam kehidupan siswa.

Hasil kegiatan ini memperkuat pandangan bahwa sekolah memiliki peran strategis dalam
membangun karakter peduli lingkungan. Melalui kegiatan edukasi yang dilakukan secara kontekstual dan
berkelanjutan, siswa dapat menjadi agen perubahan dalam menciptakan lingkungan sekolah yang lebih
bersih dan sehat.
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Tabel 1. Permasalahan,Solusi, dan Luaran Kegiatan

Permasalahan Solusi yang diberikan Kegiatan
Sebagian siswa belum Edukasi mengenai jenis dan Siswa mampu mengenali
memahami perbedaan jenis karakteristik sampah sampah organik dan anorganik
sampah
Siswa belum memahami Praktik langsung pemilihan Siswa mampu menentukan
pentingnya pemilahan sampah sampah kategori sampah sebelum
dibuang
Kesadaran menjaga kebersihan Edukasi berbasis pengalaman Meningkatnya pemahaman dan
lingkungan masih perlu langsung kepedulian siswa terhadap
ditingkatkan lingkungan sekolah
KESIMPULAN

Kegiatan edukasi pengelolaan sampah di SDN 02 Dukuh telah berhasil dilaksanakan sebagai upaya
membangun kesadaran lingkungan siswa sejak dini. Berdasarkan hasil kegiatan, permasalahan utama yang
ditemukan sebelum pelaksanaan edukasi adalah masih terbatasnya pemahaman sebagian siswa mengenai
jenis sampah, pentingnya pemilahan sampah, serta cara membuang sampah sesuai kategorinya.
Pelaksanaan edukasi pengelolaan sampah yang melibatkan siswa kelas 1V, V, dan VI dengan jumlah peserta
sekitar 45-55 siswa mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman siswa. Melalui
penyampaian materi dan praktik langsung pemilahan sampah, siswa mulai mampu mengenali jenis sampah
organik dan anorganik, memahami pentingnya pemilahan sampah, serta menentukan tempat pembuangan
sampah yang sesuai. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara setelah kegiatan, edukasi berbasis
pengalaman langsung dapat menjadi strategi yang efektif dalam membangun kesadaran lingkungan siswa
sekolah dasar. Kegiatan ini menunjukkan bahwa pembentukan perilaku peduli lingkungan perlu dilakukan
sejak dini melalui pembelajaran yang kontekstual dan melibatkan siswa secara aktif dalam menjaga
kebersihan lingkungan sekolah.

SARAN

1. Bagi Pihak Sekolah
Sekolah diharapkan dapat melanjutkan program pengelolaan sampah melalui pembiasaan pemilahan
sampah, penyediaan fasilitas pendukung, serta integrasi pendidikan lingkungan dalam kegiatan
sekolah agar terbentuk budaya peduli lingkungan secara berkelanjutan.

2. Bagi Siswa dan Guru
Siswa diharapkan menerapkan kebiasaan memilah dan membuang sampah sesuai kategorinya,
sedangkan guru dapat berperan dalam mendampingi serta memperkuat kebiasaan peduli lingkungan
dalam aktivitas sehari-hari.

3. Bagi Kegiatan Selanjutnya
Kegiatan pengabdian berikutnya dapat dikembangkan melalui program lanjutan seperti pengolahan
sampah organik, bank sampah sekolah, atau evaluasi perubahan perilaku siswa dalam jangka
panjang.
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